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2.1. lkan Jambal Stam (Pangasius hypophthalmus F)
ikan jambal siam (Pangasius hypophthalmus F) merupakan ikan

ekonomis tinggi, karena dagingnya mempunyai citarasa yang khas dan

dlSUkal oleh sebagtan besar masyarakat. tkan ini merupakan jenis ikan asli

sunga1 dan danau Di propunSI Rlau budidaya |kan ini berkernbang cepat

Bty o HERC R I R O L A R A T K N DT S AN I

sekali dan memerlukan penanganan yang serius dalam pemasarannya

(Anomm 1999)
: . ' S e .5-{".\- FR ‘Ea‘f_._é_,‘ {'- s 3-,&.‘,“:,.

Morfolog1 rkan ]ambat siam mempunyai badan memanjang dan pipih,

posm muiut sub termma! dan dllengkap| dengan empat buah sungut Sll’lp
e 3 PRPTEIN T LN BT A T

punggung berdun dan bersmp tambahan serta terdapat garis Iengkung mulal

dan kepaia sampal pada pangkal sirip ekor. Bentuk sirip tersebut agak

moim T SIS S A BN T TSR A ST 0 3 e

bercagak dengan baglan tepi berwarna putih dengan garis hitam di tengah

lkan ini mempunyai penjang maksimum 150 cm (Sumantadmata 1993) Ikan

g TR TR koW RS PR T I 7 S S § Lo B S

‘Jambal Siam termasuk ordo Ostaniophysi, sub ordo S:IurofdeaT dan fam:h
Pangasidae {Saanin, 1984).

éumberdaya lkan.l.]a;‘nswbal ISI‘aHm. ini ’d‘: Pro.ﬁlﬁsjfﬁlau Aterus. menmgkat
setiap tahunnya demikian pula dengan luas area budidayanya. Pada tahun
1996 Iuas area budldayany: ya{tu 1.568 Ha dengan produksi 966 ton. Tahun
1997 Iuas area budidaya 1.024 Ha dengan produksi 1.792 ton. Sedangkan
}Jada tahun 1998 peningkatan luas area budidaya menjadi 1.051 Ha denga;v

produksi 1.932 ton (Anonim, 1999).
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2.2, Teknik Pembiusan lkan

Ada dua metoda yang dapat digunakan untuk pembiusan ikan yaitu
penggunaan suhu rendah dan penggunaan bahan-bahan anestesi. Metoda
pembiusan dengan suhu rendah dapat dilakukan dengan penurunan suhu
secara bertahap dan secara langsung. Metoda ini sangat baik sekali untuk
komoditas perikanan yang akan dipasarkan dalam keadaan hidup baik untuk
tujuan pemasaran lokal, regional maupun tujuan ekspor. Adapun komoditas
perikanan yang telah dicobakan penggunaannya yaitu Udang Barong .
(Lobster), Udang Windu Tambak,dan ikan (Muljanah et al., 1894).
BE Pembiuséan dengan penurunan suhu bertahap dikenal dengan metoda
Taiwan. Pada metode ini, ikan ditempatkan di dalam wadah berisi air
(bersuhu sekitar 25°C) dengan aerasi besar. Suhu air diturunkan dengan
memasukkan es yang dibungkus plastik ke dalam wadah sampai mencapai
suhu 16-18°C dan pada suhu tersebut dipertahankan selama 5-12 menit atau
tergantung ukuran ikan. Lama waktu penurunan suhu dari suhu sekitar 25°C
menjadi 18°C diperkirakan sekitar 2 jam (Muljanah et al., 1994). |

Sedangkan pembiusan dengan penurunan suhu secara langsung
dikenal pula sebagai metoda Jepang atau metoda Sumitoma. Dalam metoda
ini disiapkan air dingin suhu 17-18°C. Penurunan suhu dilakukan dengan
mencampurkan es batu. Setelah suhu yang diinginkan tercapai, ikan
dimasukkan sekaligus ke dalam air dingin tersebut dan dipertahankan selama
5-12 menit atau lebih tergantung ukuran ikan. Dengan pembiusan langsung
ini, ikan yang tidak cukup sehat dan tidak tahan menjadi mati sehingga terjadi
seleksi spontan. Akibatnya mortalitas dapat dipertahankan rendah (Muljanah

et al., 1994).
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2.3. Transportasi lkan Hidup »,“

Teknologi transportasi ikan hidup yang ada dewasa ini masih terbatas,
banyak menghadapi masalah, mortalitas tinggi, dan biasanya untuk keperiuan
budidaya (benih, induk) dan ikan hias, yaitu dengan menggunakan media air
(Basyarie, 19280, Berka, 1986; Fry and Norris, 1962; Huet, 1971; Praseno
1990). Namun dalam perkembangannya, dituntut teknologi yang lehih 3
ekonomis, praktis, dan aman, terutama dalam penyediaan ikan hidup untuk
konsumsi. Salah satu alternatifnya adalah dengan transportasi sistem kering
yang fhenggunakén media bukan air yang lebih ringan (Putro, 1984;
Wardoyo et a_I.,. 1988; Wibqwo, 1990) yang eﬁsien meskipun risiko mortalitas_
lebih DESAr. . i e f wrin i

3 s Transportasi sistem kering merupakan sistem pengangkutan ikan hidup

.dengan menggunakan media pengangkutan bukan air. Karena tidak

menggunakan air, maka ikan dibuat pingsan atau dalam kondisi aktivitas

rendah dengan menggunakan pembiusan pada subhu rendah (Mul]énah et al,
1984). o x ceer vt wnnmns Brseeiin) PIRE isiah

siy  Pada sistefn kering ini ikan dikondisikan da!ém keadaan métabolisme

dan aktifitas rendah sehingga konsumsi energi dan oksigen rendah.

Penanganan sistem kering ini dilakukan dengan pembiusan pada suhu

rendah dan antimetabolik. Makin rendah metabolismenya, terutama jika

mencapai metabolisme basal, makin rendah pula konsumsi oksigen sehingga

ketahanan hidup ikan untuk diangkut di luar habitatnya makin besar (Berka,

1986; Suseno, 1983; Wardoyo et al., 1988;Praseno 1990).
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2.4. Kemasan Transportasi [kan Hidup - ¢~ o806 o0 eenan
A Para petani ikan di indonesia mengawetkan ikan dengan es dalam
kotak pendingin (cool box). Pengawetan dengan cool box ini menggunakan
insulator dari bahan plastik busa putih atau styrofoam setebal 2,5 cm (Sigit,
1986). Sifat insulator dari styrofoam ini terjadi karena konduktifitas dari
styrofoam yang relatif rendah jika dibandingkan dengan bahan-bahan yang
lain, yaitu sebesar 0,433 W/m°K (Geankoplis, 1987).
v Pada pengangkutan udang hidup sistem kering digunakan kotak
styrofoam yang dilapisi karton sebagai kemasannya. Lapisan paling bawah
diisi serbuk gergaji yang telah didinginkan dan kemudian udang yang telah
dipingsankan disusun diatasnya dan ditutup dengan serbuk gergaji. Setelah
ity udang disusun lagi diatasnya dan ditutup lagi dengan serbuk gergaji. Hal
ini terus dilakukan sampai kotak styrofoam penuh (Tseng, 1987). . <«
Kotak styrofoam dapat digunakan sebagai kemasan primer dalam
pengangkutan ikan hidup, untuk menghindari penetrasi panas yang dapat
merubah suhu di dalam kotak pengemas (Prasetyo, 1993). Istilah teknis

styrofoam adalah foamed polystyrene (FPS) atau expanded polystyrene

- (Sunaryo, 1990). Sifat insulator dari styrofoam  ini terjadi karena

konduktifitas dari styrofoam yang relatif rendah jika dibandingkan dengan

bahan-bahan yang lain (llyas, 1983). ;an  saguneps o deng imal v

1%
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2.5. Media Pendingin

Media pendingin adalah bahan yang dapat ditempatkan diantara udang
hidup dalam kemasan untuk menahan atau mencekal udang dalam posisinya.
Media pendingin berfungsi untuk menahan udang agar tidak bergeser dalam

kemasan, menjaga lingkungan suhu rendah agar udang tetap pingsan, serta
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rﬁemberi lingkungan udara daﬁ WRH yahg méhédai untuk kelangsungan
hidupnya (Soekarto dan Wibowo, 1993)

Media pendingin atau bahan pengisi yang digunakan dalam
pengemasan adalah serbuk gergaiji, serutan kayu, keﬂas koran atau bahkan
karung goni. Namun penggunaan karung goni sudah dttlnggalkan karena
hasilnya kurang bagus. Jenis serbuk gergaji atau serutan kayu yang
digunakan tidak spesifik, tergantﬁng bahan. yalng tersedié. Dari enam jenis
bahan béngisi yaitu sekam padi, serbuk gergaji, serutan kayu, rumput laut
Glacilaria tambak, Gracilaria laut dan rumput laut Eur:hema ternyata sel;élrﬁ
padn dan serutan kayu merupakan media kemasan yang terbauk untuk udang
yang dlkemas hldup karena memitiki karakteristik berongga, kuat mencekal
udang dalam_ }fe.masgn,_l mgmpunyai kapasitas dingin yang memadai, tidak
beracun dan membe.ri lingkungan RH tfnggi. Stabilitas suhu isi kemasan

dengan bahan pengisi sekam padi dapat mencapai 16 jam (Soekarto dan

Wibowo, 1993).  ao woos v bt oo am e T

= Sekam padi dan serbuk gergaji adalah media pengisi kemasan yang
péling efektif dan efisien untuk pengemasan udang hidup. Hal ini disebabkan
teksturnya baik (seragam) dan nilai ekonomisnya rendah. Bahan pengisi
kemasan serutan kayu kurang efektif karena dapat menimbulkan kerusakan
fisik pada udang selama pengemasan, sedangkan Gracifaria laut kurang
efektif digunakan sebagai bahan pengisi karena timbul lendir dan bau basi

setelah 46 jam digunakan. (Soekarto dan Wibowo, 1993).
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